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This research aims to analyze Maqalat Lugmadn or Lukman's Wisdom through Freire's
dialogical pedagogical philosophical perspective, an approach that combines Paulo Freire's
educational philosophy with Luqman’s classical wisdom. Using the literature study method, this
research explores the relationship between the wisdom of the legendary Lugman, numbering
twelve thousand, with the dialogical principles put forward by Freire. In this analysis, the
author chose several Maqalat Lugman that are relevant to key concepts in Freire's thought,
including Love, Humility, Faith/Trust, Hope, and Critical Thinking. This research reveals that
in Maqalat Lugman there are elements that are in line with Freire's dialogue, indicating the

compatibility between ancient teachings and modern educational approaches. Furthermore,
this research highlights how Magalat Lugman, especially Lugman's advice to his son, can be
interpreted as a holistic and integrated educational curriculum. Maqalat Lugman not only
covers aspects of faith and doctrine education, but also religious and ethical practices. Thus,
this research offers a new perspective in understanding Maqalat Lugman, not only as a
collection of moral and spiritual teachings, but also as a source of inspiration for a more
dialogical and reflective educational approach, in accordance with the ideas of critical
education put forward. by Paulo Freire. This shows the importance of combining classical
wisdom with contemporary educational methods in creating a rich and meaningful learning
experience.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Magalat Lugman atau Hikmah Lukman melalui perspektif filosofis pedagogis dialogis
Freire, sebuah pendekatan yang menggabungkan filsafat pendidikan Paulo Freire dengan kearifan klasik Lugman. Menggunakan
metode studi kepustakaan, penelitian ini mengeksplorasi keterkaitan antara hikmah Lugman yang legendaris, yang jumlahnya
mencapai dua belas ribu, dengan prinsip-prinsip dialogis yang diusulkan oleh Freire. Dalam analisis ini, penulis memilih beberapa
Magalat Lugman yang relevan dengan konsep-konsep kunci dalam pemikiran Freire, termasuk Cinta (Love), Kerendahan Hati
(Humility), Iman atau Kepercayaan (Faith/Trust), Harapan (Hope), dan Berpikir Kritis (Critical Thinking). Penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam Maqalat Lugman terdapat unsur-unsur yang sejalan dengan dialogis Freire, menunjukkan adanya
kesesuaian antara ajaran kuno dan pendekatan pendidikan modern. Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti bagaimana Magalat
Lugman, khususnya nasihat-nasihat Lugman kepada putranya, dapat diinterpretasikan sebagai kurikulum pendidikan terpadu
yang holistik. Magalat Lugman tidak hanya mencakup aspek pendidikan iman dan doktrin, tetapi juga praktik ibadah dan etika.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memahami Magalat Lugman, tidak hanya sebagai kumpulan
ajaran moral dan spiritual, tetapi juga sebagai sumber inspirasi untuk pendekatan pendidikan yang lebih dialogis dan reflektif,
sesuai dengan gagasan pendidikan kritis yang dikemukakan oleh Paulo Freire. Ini menunjukkan pentingnya mengintegrasikan
kearifan klasik dengan metode pendidikan kontemporer dalam menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna.

PENDAHULUAN

Dialog merupakan konsep lintas disiplin ilmu (Ehrlich, 2015), termasuk bidang pendidikan (Mercer et al,,
2019). Bahkan, pendidikan sejati tidak dapat bertahan tanpa dialog (Matusov, 2021). Sebab, tanpa dialog, tidak ada
pendidikan dan tidak ada kehidupan bermakna (Andrew Metcalfe and Ann Game, 2008). Oleh karenanya, dialog
diperlukan manusia sepanjang hayatnya (Kazepides, 2012), Jadi, dialog bersifat omnipresent.

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru harus lebih menyadari pentingnya memiliki semangat dialog
permanen di kelas (Alvarez, 2014), agar terciptanya classroom talk (Muhonen, 2018). Apalagi dengan konsep guru
sebagai pembelajar dapat mempengaruhi pendekatan mereka untuk mengajar (Boyd & Szplit, 2014). Konsekuensi
akademisnya, guru harus berkolaborasi (Newton, 2018) dan berdialog (Banda, 2009) dengan siswanya. Untuk itu,
guru yang mengembangkan budaya dialogis merupakan guru profesional (Vrasidas & Glass, 2007). Dengan
demikian, dialog dalam pembelajaran merupakan karakteristik guru professional.

Adapun signifikansi dialog bagi siswa, ini dapat mengubah kapasitas kognitif dan kehidupan belajarnya
(Skidmore & Murakami, 2012). Sebab, dialog adalah berfikir bersama (Mercer et al, 2019). Kelas yang
membiasakan berdialog, keterampilan generik siswa dapat berkembang (Odutayo & Yusuf, 2020). Jadi, dialog dapat
menumbuhkembangkan potensi belajar siswa.

Namun, sebagian besar pendidikan lebih menitik beratkan pada tradisi transmisi informasi yang bersifat
monologis. Dan realitas ini, menurut Keji dan Xuebao, berlanjut di sekolah hingga hari ini (Keji & Xuebao, 2020).
Padahal budaya monolog ini, Freire mengistilahkannya dengan banking concept of education. Siswa sebagai
depositories dan guru sebagai depositor. Konsep pembelajaran seperti ini, menurutnya, bersifat menindas
(oppressive) dan tidak manusiawi (dehumanizing) (Freire, 2013). Sependapat dengan Freire, Bentley menyebutnya
dengan pedagogical regime (Bentley, 2012) yang dilakukan oleh regim pendidikan (Matusov, 2021). Dengan
demikian, budaya mengajar monologis dapat membunuh potensi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berminat meneliti lebih detail lagi tentang konsep dialog dalam
pembelajaran pandangan Freire. Kemudian spektrum filosofisnya ini, penulis menggunakannya untuk menganalisis
kisah Lugman dan anaknya yang terdapat dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19, khususnya dari Magalat
Lugman yang terdapat dalam beberapa kitab.
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Penelitian terdahulu yang terkait dengan kisah Lugman dalam perspektif pendidikan sudah banyak
dilakukan akademisi. Antara lain, Fuadi dan Susanti (2017), “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surat Lugman”, Belajea:
Jurnal Pendidikan Islam vol. 2, No 02. Adapun tujuan penelitiannya adalah menggali nilai-nilai pendidikan dalam
surat Lugman. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa dalam surat Lugman terkandung tiga bidang pendidikan,
yaitu pendidikan aqidah, pendidikan syari‘ah, dan pendidikan karakter.

Kemudian, peneliti tentang dialog Freier, di antaranya: Yi-Huang Shih, (2018), “Rethinking Paulo Freire’s
Dialogic Pedagogy and Its Implications for Teachers’ Teaching”, Journal of Education and Learning. Tujuan penelitian
Shih adalah mengeksplorasi dan memikirkan kembali pedagogi dialogis Freire, serta untuk lebih memperjelas
implikasinya terhadap mengajar guru. Pembahasannya adalah mengenai unsur-unsur dialog sejati menurut Freire.
Kesimpulannya bahwa implikasi dari unsur-unsur pendidikan dialogis Freire untuk pengajaran guru, melalui
praksis pengajaran yang demokratis dan memanusiakan, dapat meningkatkan kesadaran mereka menuju
kesadaran kritis sehingga dapat menjadi manusia seutuhnya (Shih, 2018).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Fuadi dan Susanti dalam objek materialnya, tetapi objek
formalnya berbeda. Sementara itu, penelitian ini memiliki persamaan objek formalnya dengan penelitian Shih,
tetapi objek materialnya berbeda. Kemudian, penelitian yang objek material dan objek formalnya sama persis
dengan penelitian ini, penulis belum menemukannya.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berkaitan dengan konsep pendidikan dialog Freire yang unik.
Menurutnya, dialog sejati tidak akan ada kecuali jika para mitra terlibat dalam cinta (love), kerendahan hati
(humility), iman (faith) & kepercayaan (trust), harapan (hope), dan berpikir kritis (critical thinking). Pandangan ini
menunjukkan bahwa dialog tidak hanya menunjukkan hubungan positif antara orang-orang tetapi juga dorongan
terus menerus untuk mengubah diri sendiri juga realitas.

Oleh karenanya, dialog menjadi tanda dan konsep sentral dari pendidikan sejati, tanpa dialog tidak ada
komunikasi dan tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan yang sejati (Freire, 2013).

Sementara itu, kisah Lugman syarat dengan metode pengajaran yang bersifat dialogis dan mengandung
elemen-elemen dialogis Freire.

Misalnya, imam Baihaqi meriwayatkan dialog Lukman dan anaknya, seperti berikut: .

Gl ) lld il a5 ol 1 1O dian )y e g o Y 288G 4 ot g0 58 4 a5 W oo ) 7 ) (o L raY il 0

4 Gilay iy 4y 52 % B LB AT IS a3l : 0 2

"Lukman berkata kepada anaknya, "Wahai anakku! Berharaplah kepada Allah dengan dan jangan berharap
sesuatu yang dibenci di dalamnya, Takutlah kepada Allah dan jangan putus harapan dari Rahmat-Nya." Kemudian
anaknya bertanya, "Wahai ayahku! Bagaimana aku mampu demikian, sementara hatiku hanya satu?". Lukman
menjawabnya, "Orang mukmin memiliki dua hati, hati yang berharap dan hati yang takut" (Baihagqi, 2000).

Magqalat di atas menggambarkan bagaimana Lukman berdialog dengan anaknya tentang pentingnya
memiliki harapan (hope). Dialog yang berisi harapan ini merupakan elemen dialog yang digagas Freire.
Kemudian magqalat lainnya, Lugman pernah ditanya:
b G831 e fely asall Sl il i ¥ G S50 (Sl

“Lugman Al-Hakim ditanya: “Manakah dari pekerjaan Anda yang Anda percayai pada diri sendiri?" Dia pun
menjawabnya, “Melepaskan apa yang tidak menjadi perhatian saya” (Wahab, 1995).

Jawaban Lugman ini penuh dengan hikmah. Sebelum bertindak, dia terlebih dahulu mengoreksi
diri sendiri. Sikap demikian, yaitu self correction (Heard et al.,, 2020; Hitchcock, 2017) dan self regulation (Dwyer,
2019) merupakan inti dari kemampuan berpikir kritis (Facione, 2011) dan ini termasuk pada dimensi dialog yang
digagas Frerie.

Sebagai tambahan, pada tingkat sastra, karakternya yang luas dan penggunaan dialog yang ekstensif
menempatkan surah Lugman dengan kuat dalam genre naratif (Woogen, 2012). Namun, dialog Lugman termasuk
pada dialog sederhana bukan dialog dalam arti yang ketat (Cuciniello, 2019).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi elemen-elemen dialogis Freire dalam dialog
Lugman dengan anaknya dan bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran, khususnya pembelajaran keislaman.

Adapun manfaat penelitian ini, secara teoritis diharapkan menambah wawasan keilmuan dan keyakinan.
Dan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat diamalkan di kelas, di rumah, dan di masyarakat. Khususnya
bagi penulis, umumnya bagi pembaca.

METODOLOGI

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode kajian Pustaka dan pendekatan filosofis Freire. Melalui
deskripsi analisis literatur filosofis dan interpretasi teoritis, penelitian ini bertujuan mengelaborasi Magalat
Lugman dalam pemikiran pedagogi dialogis Freire. Yang dimaksud dengan Magqadlat Lugman adalah hikmah-hikmah
yang diucapkan Lugman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Intelektual Freire

Paulo Reglu Neves Freire lahir pada 19 September 1921 di kota Recife, Brasil. Kemudian, dia pindah ke Chili
selama 4 tahun dan 1 tahun di Amerika Serikat. Pada tahun 1970, dia pindah ke Jenewa dan bekerja di Dewan Gereja
Dunia. Pada tahun 1980, dia kembali ke Brasil untuk belajar kembali tentang negaranya (Gerhardt, 2019).
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Studi universitas awalnya adalah di bidang hukum (Robert, 1976). Lalu, dia menyelesaikan tesis doktoral
dengan fokus pada literasi orang dewasa. Pendekatannya yang khas untuk pekerjaan di bidang ini mendapatkan
perhatian sehingga dia diminta untuk memimpin Cultural Extension Service di Universitas Recife. Kemudian pada
tahun 1969, dia menjadi profesor di Universitas Harvard. Karena prestasinya, dia dianugerahi doktor honoris causa
oleh 20 universitas (Gerhardt, 2019).

Karya-karya Freire, di antaranya: Pedagogy of Freedom (Freire, 1998a), Teachers as Cultural Workers (Freire,
1998b), Politics and Education (Freire, 1998c), Pedagogy of Indignation (Freire, 2004), and Daring to Dream (Freire,
2007). Sementara itu, karyanya yang berjudul Pedagogy of the Oppressed banyak diminati peneliti dan praktisi
pendidikan (Robert, 1976).

Pendekatan Freire terhadap pendidikan didukung oleh ontologi, epistemologi, dan etika yang kompleks.
Selama perjalanannya menulis karir, Freire memanfaatkan karya penulis dari berbagai tradisi intelektual yang
berbeda: Liberalisme, Humanisme, Fenomenologi, Eksistensialisme, Marxisme, Katolik Radikal, Teori Kritis, dan
Postmodernisme dalam mengembangkan ide-idenya. Untuk itu, Freire sangat mengenal karya-karya para
eksistensialis seperti Buber, de Beauvoir, Jaspers, Kierkegaard, Marcel, Sartre, dan beberapa ahli lainnya (Webster,
2020).

2. Konsep Dasar Pedagogi Dialogis Freire

Secara umum, istilah dialog berasal dari bahasa Yunani dialogos, yang pada gilirannya berasal dari
dialegethai (berbicara). Dialegethai berasal dari dia (melalui, melintasi) dan legein (berbicara) (Doron, 2002). Yang
dimaksud adalah percakapan melalui kata-kata (Allwood, 1996). Dengan demikian, secara umum dialog sering
dianggap sebagai percakapan rasional antara dua orang atau lebih.

Sebenarnya, konsep dialog pun tidak mudah untuk dipahami. Sebab, kata ini memiliki konotasi yang berbeda
dalam disiplin akademis yang berbeda. Dalam Public Relation, (Zhou & Xu, 2019), Mentoring, (Bokeno & Gantt,
2000), dan Religion (Keaten & Soukup, 2009) definisi-definisi terminologis ini menimbulkan kebingungan
(confusion) (Bentley, 2012). Bahkan, berdoa pun merupakan dialog (Guilherme, 2012). Dengan ungkapan lain, tidak
ada definisi tunggal tentang pengertian dialog.

Kemudian berkaitan dengan pedagogi dialog, Freire menjelaskan lima ide yang menurutnya penting untuk
sebuah dialog, yaitu:

a. Love. Dialog tidak dapat ada tanpa adanya cinta yang mendalam terhadap dunia dan manusia. Cinta sekaligus
merupakan dasar dari dialog dan dialog itu sendiri.

b.  Humility. Pendekatan rendah hati yang mengakui peran kuat siswa adalah cara yang bagus untuk memastikan
peningkatan pembelajaran siswa serta peningkatan pengajaran.

c.  Faith atau Trust. Ketika guru memiliki keyakinan pada siswa, mereka melihat mereka sebagai individu otonom
yang pantas dihormati.

d. Hope. Kombinasi harapan yang tinggi dan pengajaran yang efektif adalah cara yang terbukti untuk
mengungkapkan harapan kepada siswa dan untuk memastikan mereka dapat melihat hasil kerja keras mereka,
membuktikan bahwa kata-kata dorongan dan harapan seorang guru tidak kosong.

e. Critical Thinking. Freire memperingatkan kita dengan menyarankan bahwa siswa tidak akan berpikir kecuali
kita mendekati mereka dengan keterbukaan dan keinginan untuk belajar dari mereka.

3. Sekilas Memoar Lukman

Kata $%& bukan asli bahasa Arab, melainkan hasil adaptasi dari bahasa asing (Barakati, 2021), yaitu dari
bahasa Ibrani atau Suryani (Abadi, 1999). Namun, ada pula yang berpendapat, kata ini asli bahasa Arab yang berakar
dari kata 4l (Al-Biqai’, 2001). Dikarenakan kata ulasi huruf akhirnya terdiri dari alif dan nin maka tidak ada pola
tashrif-nya (Al-Nahas, 2000). Untuk itu, kata &8 mengikuti pola morfologi o, seperti kata ¢« (Hamadzani,
2006). Pendapat lain menyebutkan bahwa kata Lukman berakar dari leksem verba trilateral lagama yalgamu
lagman (Ibrahim Mushthafa, 2009).

Adapun makna dasar lagama adalah memasukan makanan ke dalam mulut dengan menggunakan tangan
(Faris, 2002). Namun yang dimaksud adalah makan dengan cepat (Al-Zubaidi, 2001), dan lahap (Rhida, 2012). Oleh
karenanya, pada QS. al-Shafath [37]: 142 ditemukan kata 4«8l artinya ikan menelan Nabi Yunus as.

Dengan demikian, masyarakat Arab pra Islam sangat familiar dengan kata Lukman. Misalnya, Lugman bin
‘Ad, (Jahdha, 2002) bin Mulathath dari bani Wai’'l dari Hamir (Musa, 1988). Mereka sangat menghormati dan
mengaguminya, (Jahdha, 2002) karena dia adalah seorang syeikh kabir (guru besar) (Al-Dhabi, 2003). Allah
memberi Lugman bin ‘Ad apa yang tidak Dia berikan kepada orang lain pada masanya (Munabih, 2011).

Dalam sebuah riwayat, Suwaid bertanya kepada Rasulullah saw:

“Mungkin yang bersamamu seperti yang bersamaku?” Rasulullah saw bertanya kembali kepadanya, "Apa
yang ada bersamamu?" Dia mengatakan “Majallah Lugman”, yakni Hikmah Lukman (Hisyam, 2009). Namun,
Lugman bin ‘Ad bukanlah Lukman yang disebutkan dalam al-Qur’an (Ali, 2001).

Sementara itu, Lugman yang dikisahkan al-Qur’an terdapat ragam penafsiran ulama terkait silsilahnya,
antara lain: Lukman bin Ba’iir bin Bahiir bin Tarikh (Tsa’labi, 2015), Lugman bin Nai'r bin Nahir bin Azar (Al-
Baghawi, 1999), Lugman bin ‘Angaa’bin Sariin (Al-Qurthubi, 2003), dan Lugman bin Tsaran, Lugman bin ‘Abqgar bi
Martsad bin Shadiq bin al-Taut dari Aliyyah (A’ini, 2011). Meskipun berbeda jalur, tetapi silsilahnya merujuk kepada
Azar bapaknya Ibrahim as.

Lukman adalah pria keturunan Sudan, Mesir (Ubaid, 2011) dan seorang budak Habsyi (Nasafi, 2019). Dia
berprofesi sebagai penjahit (Saibani, 1999). Adapun ciri-ciri fisiknya, berbadan pendek, berkulit hitam, bibirnya
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tebal (Syaibah, 2015), hidungnya pesek, dan berkaki pecah dan kasar (Katsir, 1986). Namun, semua tampilan
luarnya ini tertutup dengan Hikmah. Untuk itu, dia popular dikenal dengan Lugman al-Hakim.

Lalu, perihal hikmah yang diberikan Allah swt kepada Lukman, para ulama beragam pendapatnya, antara
lain: ilmu dan pemahaman (Mugatil bin Sulaiman, 2002), ilmu yang mencakup pengetahuan tentang Tuhan (Annas,
2004), akal dan pemahaman (Tsa’labah, 2004), pembicaraannya tepat (Al-Razaq, 1998) dan benar (Manshur,
2012), penguasaan pengetahuan dan pencapaian amal, serasi antara perkataan dan perbuatan (Azhari, 2003).

Kemudian, Ikrimah berkeyakinan bahwa Lugman seorang Nabi tetapi Mujahid berpendapat bahwa dia
bukanlah seorang Nabi (Thabari, 2000). Namun, dia orang shalih (Ibrahim b. al-Sir1 b. Sahl, 1998), seorang hakim
bani Israil (Tsa'labi, 2015). Dan beberapa pengertian lain yang konotasinya baik.

Selanjutnya, mengenai nama anak Lugman, para ulama beraneka pula pendapatnya, antara lain: o126 (Thalib,
2008), &4l (Khazin, 1995), As (Al-Sam’ani, 1997), obb (Al-Mawaridi, 2010), dan x5 (Mugatil bin Sulaiman, 2002).
Semula, anak dan istrinya ini kufur (Al-Qinnwaji, 1992), tetapi berkat nasihat Lukman, akhirnya keduanya selamat
(Syaukani, 1993).

4. Analisis Singkat Maqalat Lugqman Spektrum Freire

Menurut Freire, dialog sejati tidak akan ada kecuali jika para mitra terlibat dalam love, humility, faith, trust,
hope, dan critical thinking. Pandangan ini menunjukkan bahwa dialog tidak hanya menunjukkan hubungan positif
antara orang-orang tetapi juga dorongan terus-menerus untuk mengubah diri mereka sendiri dan juga realitas. Oleh
karena itu, dialog menjadi tanda dan konsep sentral dari pendidikan sejati, “tanpa dialog tidak ada komunikasi, dan
tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan yang sejati”. Berikut uraiannya:

a. Love

Teori Freire didasarkan pada pendidik yang mengajar dengan cinta dan menggabungkan cinta
sebagai tindakan sadar dalam mengejar kemanusiaan melalui dialog di kelas.

Bila melihat konteksnya, al-Qur'an menggambarkan bahwa Lukman sedang mengajari anaknya
dengan penuh cinta. Hal ini bisa dicermati dari kata 4ks3 yang berasal dari kata %25 artinya nasihat dan
pengingat serta konsekuensinya (Al-Farabi, 1987). Yang dimaksud adalah pengingat akan kebaikan yang
menyenangkan hati anaknya (Al-Husain, 1986). Sebab, pengingat itu terdiri atas pahala dan hukuman yang
melembutkan hatinya (Al-Mishri, n.d.). Dengan demikian, Lukman sedang manasihati anaknya dengan petuah-
petuah yang penuh kelembutan dan kesejukan, sehingga anaknya merasa nyaman dan tentram.

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa kenyaman dalam belajar dipercaya dapat meningkatkan
pengalaman belajar dan Kkinerja siswa (Jang, 2015). Selain itu, kenyamanan dalam belajar berfungsi
menanamkan emosi positif dan kognitif (Hussein & Hilmi, 2021). Dengan demikian, penggunaan diksi
ma’uidhah mengisyaratkan kenyamanan dalam pembelajaran karena kecintaan dan kelembutan Lukman pada
anaknya.

Kemudian, ungkapan & G yang diulang tiga kali dalam ayat 13, 16, dan 17. Kata ini menunjukan
tashghir isyfaq (Al-Baidhawi, 1997), bukan tashghir tahqir (Al-Azhar, 1993). Maksudnya, menganggap kecil
karena kasih sayang bukan bermaksud merendahkannya. Oleh karenanya, Abu Hayan menambahkan kata & &
yang menunjukan al-tahbib (kecintaan), al-taqrib (kedekatan), dan al-syasyafaqah (kasih sayang) (Hayan,
1999).

Dengan demikian, dialog Lugman dengan anaknya diawali dengan perasaan dekat dan kasih sayang.
Dalam hal ini, penelitian Voynova dengan pendekatan psikoanalitik menunjukan bahwa profesional guru
terjadi pada tiga tingkatan: kerangka kelembagaan; kepribadian mereka; dan hubungan mereka dengan alam
bawah sadar. Guru membangun sebuah hubungan yang dipersonalisasi dengan siswa dan komitmen mereka
terhadap keberhasilan akademik siswa tampaknya kuat (Voynova, 2017). Dengan ungkapan lain, hubungan
yang terjalin antara guru dan siswa memiliki dampak yang signifikan dalam perjalanan seorang siswa untuk
belajar dan melanjutkan sekolahnya.

Kemudian, disertasi Camp menyimpulkan bahwa perasaan positif guru dengan siswa mempengaruhi
keberhasilan akademik dan perilaku siswa (Camp, 2011).

Selanjutnya, penelitian Yunus, dkk menunjukkan bahwa kontak yang lebih baik dan lebih dekat antara
guru dan siswa menghasilkan motivasi siswa yang lebih tinggi (Md. Yunus et al,, 2011).

Oleh karenanya, Lakin menegaskan bahwa mengajar adalah sebuah tindakan cinta kasih sayang.
Menurutnya, guru yang penuh kasih, seperti orang tua yang penuh kasih, mendorong siswa untuk melakukan
yang terbaik (Lakin, 2021).

Pendekatan kasih sayang ini merupakan tradisi para Nabi. Misalnya, Rasulullah saw memanggil Anas
bin Malik ra dengan ungkpana ya bunayya, meskipun dia bukan anak kandungnya (Al-Kharath, 1993). Begitu
pula dalam al-Qur’an, ungkapan ini digunakan oleh Nabi Nuh as (Hud: 42), Nabi Yaqub as (Yusuf: 4), dan Nabi
Ibrahim (al-Shafat: 102).

Dengan demikian, Lukman penuh kasih sayang (love) dalam mengajari anaknya. Kesimpulannya,
pembelajaran Lukman memenubhi kriteria pendidikan dialog Freire, yakni love.

b. Humility

Kerendahan hati memungkinkan kondisi saling percaya dan komunikasi antara guru dan siswa.
Dengan demikian, pendidikan menjadi "persekutuan” antara peserta dalam dialog yang ditandai dengan
pertukaran refleksif, timbal balik, dan relevan secara sosial, daripada tindakan sepihak dari satu agen individu
untuk kepentingan yang lain.
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Mengajar dengan kerendahan hati berarti mengetahui bahwa mengajar dimulai dari siswa, bukan
guru. Guru yang mendekati siswa dengan keinginan yang tulus untuk belajar dari dan memahami mereka
memfasilitasi hubungan yang jauh lebih efektif daripada mereka yang mengadopsi pendekatan direktif yang
berpusat pada pengetahuan, pendidikan, dan pengalaman mereka sendiri. Pendekatan rendah hati yang
mengakui peran kuat siswa adalah cara yang bagus untuk memastikan peningkatan pembelajaran siswa serta
peningkatan pengajaran.

Dalam hal ini, Lukman banyak mengajari anaknya tentang kerendahan hati. Misalnya, pada suatu
magqalat-nya: . ) .

G G Ay Skl 85 () R 585 sl plal 58
“Rendah hatilah engkau pada kebenaran, niscaya engkau menjadi orang paling bijaksana” (Muflih, 2009).
Magqalat di atas menunjukan bahwa sikap bijaksana Lukman ditunjukkan dengan sikap rendah hati
dalam proses pembelajarannya. Hal ini ditegaskan dalam al-Qur'an bahwa Allah memberinya hikmah.
Dalam magalat lain, diriwayatkan bahwa Lukman pernah berkata kepada anaknya:
ol (e 4] anl poal
“Lebih baik menjadi rendah hati daripada menjadi terhormat” (Haqqi, 2009).

Dunia bijak mengundang orang untuk mengajarinya diam dan hormat, dan dunia hiruk pikuk
mengusir orang dari pengetahuan.

Sementara dalam al-Qur'an, nasihat Lukman banyak mengajari tentang kerendahan hati ini. Misalnya,
pada ayat 19, &ia i dails, Mujahid menegaskan bahwa klausa ni merupakan sikap al-tawadhu (rendah hati)
(Thalib, 2008).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa guru yang memiliki sikap rendah hati dan pemaaf
memiliki kekuatan prediktif terhadap self efficacy guru (Ferudun & Onur, 2018).

Kemudian, kerendahan hati tersirat dalam konsep mengajar, jika mengajar ditafsirkan dalam arti
yang kuat. Mengajar dalam arti yang kuat adalah pandangan pengajaran yang terkait dengan pengalaman yang
diwujudkan siswa (termasuk dimensi kognitif dan moral sosial), khususnya pengalaman keterbatasan siswa.
Kerendahan hati merupakan kekuatan akal seorang guru, Ketika diam atau mendengarkan siswa (English,
2016).

Bahkan, disertasi Porter salah satunya menyimpulkan bahwa kerendahan hati intelektual
(Intellectual humility) mungkin menumbuhkan motivasi berprestasi adaptif yang berfokus pada pembelajaran
daripada mencoba untuk menunjukkan kecerdasan seseorang (PORTER, 2015).

Dalam hal ini, Lukman mengajari anaknya penuh kerendahan hati. Kesimpulannya, pembelajaran
Lukman memenubhi kriteria pendidikan dialog Freire, yakni humility.

Faith dan Trust

Keyakinan agama Freire tampaknya telah memengaruhi banyak teori dan praktiknya. Memang,
seorang penulis mengklaim bahwa “mereka yang mendukung pedagogi kritis dan menganut visi Paulo Freire
tentang praksis dan kesadaran bekerja di luar tradisi, seringkali tanpa disadari, dengan ikatan mendalam
dengan keyakinan agama. Freire mengartikulasikan teologis kebajikan iman, harapan, dan cinta sebagai akar
dialog. Bahkan bagi Freire, radikalisme politiknya adalah ekspresi dan hasil dari kedalamannya hubungan
spiritual dengan Tuhan.

Kemudian berkaitan dengan Lukman. pada ayat 13, dia menasihati anaknya agar menghidari
keyakinan politeis (syirik). Sebab menghindarinya, ini merupakan esensi dari individu sejati. Meskipun dengan
tegas Lukman menggunakan kata larangan, tetapi dia melanjutkan dengan ungkapan yang indah bahwa syirik
merupakan kedhaliman. Sebagaimana Maturidzi menegaskan, “husnu tashwir wa ahsinu tamtsil” (Al-Maturidi,
2005). Hal ini dikarenakan, makna dhalim menunjukan makna ketidakadilan (Al-Harwi, 2001). Sementara itu,
keadilan merupakan nilai universal.

Lukman dalam menanamkan keyakinan dan kepercayaan kepada anaknya, bukan sebatas syirik yang
bersifat pagan, melainkan juga syirik kecil yaitu riya. Sebagaimana dalam suatu magqalat-nya.

D) Ay aall oladl Q5 JB € e Ley i JE il dal oa sas) 5 el Gl 5l 88 Glif Gl (5 3 of &y

Lukman berkata kepada anaknya. “Waspadalah engkau! Salah satunya terhadap orang yang berhati-
hati”. Anaknya bertanya, “apa itu?”. Lukman menjawab, “Hati-hati, engkau menunjukkan kepada orang-orang
bahwa engkau takut akan Tuhan, tetapi hatimu tidak bermoral)”(Rabah, 1983).

Dalam magqalat lain, Lukman berkata kepada anaknya:
Ay 53 V) 6 sall damy W Gl W) alall o Uiy W

“Wahai anakku, ilmu hanya mungkin dengan keyakinan, perbuatan seseorang hanya mungkin dengan
kekuatan keyakinan, ...”(Athiyyah, 2005).

Dalam menanamkan keyakinan terhadap anaknya, Lukman tidak hanya sekali, tetapi lebih dari
sepuluh ribu kata-kata bijak (Maqdisi, 2009).

Banyak penelitian yang menunjukan bukti empiris bahwa spiritual positif berkorelasi dengan
keunggulan akademik (Okunlola et al,, 2021). Semakin tinggi tingkat religiusitas siswa, semakin tinggi tingkat
akademis siswa (Mustapha Zubairu & Busra Sakariyau, 2016).

Kesimpulannya, pembelajaran Lukman memenuhi kriteria pendidikan dialog Freire, yakni faith dan
trust.

Hope
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Dialog tidak dapat dilakukan dalam iklim keputusasaan. Jika para dialog tidak mengharapkan apa pun
dari upaya mereka, pertemuan mereka akan kosong, steril, birokratis, dan membosankan (Freire, 2019).

Meskipun terkadang terasa seperti klise atau basa-basi, percaya pada siswa adalah bagian inti dari
pengajaran dan pembelajaran. Kombinasi harapan yang tinggi dan pengajaran yang efektif adalah cara yang
terbukti dapat mengungkapkan harapan kepada siswa. Selain itu, kombinasi ini untuk memastikan mereka
dapat melihat hasil kerja keras mereka dan membuktikan bahwa kata-kata dorongan dan harapan seorang
guru tidak kosong. Jika dikomunikasikan secara efektif dan sungguh-sungguh dan didukung oleh bukti
pencapaian mereka, keyakinan pada kemampuan siswa untuk belajar dapat membantu mereka untuk percaya
pada diri mereka sendiri.

Dalam beberapa magalat, Lukman banyak mendorong anaknya untuk memiliki harapan. Antara lain,

Sialiy o U 4 awid D e 555 Y el [ L i olal JB

"Lukman berkata kepada anaknya, "Wahai anakku, sesuatu yang engkau tidak tahu kapan akan
bertemu denganmu, bersiap-siap untuk itu sebelum mengejutkanmu” (Al-Kharat, 1985).

Dalam magqalat lainnya, Lukman mengajari anaknya agar memiliki harapan, sekecil apapun harapan
tersebut yang harus disertai dengan upaya untuk mewujudkannya. Kemudian Lukman berkata:

Gt el Al G5 Y 5 U gl bedinsa sl Ladaia i Lalle a2 oo b 1asyy Q8 sl L)
"Wahai anakku, jadilah seorang alim, atau pembelajar, atau pendengar, atau orang yang mencintai
ilmu. Janganlah engkau menjadi yang kelima, binasalah engkau" (Qutaibah, 1998).
Dan yang paling penting, menurut Lukman adalah berharap pada Allah swt.
(a3 A Ly b 58 5 ¢ S ) (o 58 Lo e AR (508 (0 408 (3055 (haa 553 WA ) 5 1y 06 ol &
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"Sesungguhnya Lukman berkata kepada anaknya, "Wahai anakku. Sesungguhnya dunia merupakan
lautan yang dalam dan banyak orang tenggelam di dalamnya. Jadikan ketakwaan kepada Allah swt sebagai
sampanmu, dan mengisinya dengan takut kepada-Nya, dan berlayarlah dengan tawakal kepada-Nya. Yakinlah
pada Allah swt, engkau dapat bertahan hidup” (Dunya, 1999b).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa harapan sangat penting bagi siswa dan guru dalam
pembelajaran. Misalnya, penelitian Shih menunjukan bahwa memelihara pengajaran yang berpusat pada
harapan adalah matriks dialog. Dalam dialog, jika siswa tidak memiliki harapan maka mereka tidak akan
memiliki inspirasi. Apalagi tanpa harapan, mereka tidak akan berjuang .., dialog tidak dapat dilakukan dalam
iklim keputusasaan (Shih, 2018). Dengan kata lain, iklim pembelajaran yang penuh harapan penting bagi guru.
Guru hendaknya memelihara pengajaran yang berpusat pada harapan.

Kesimpulannya, pembelajaran Lukman memenuhi kriteria pendidikan dialog Freire, yakni hope.

e. Critical Thinking

Titik fokus pedagogi kritis Freire pada pemikiran kritis didasarkan pada realitas objektif dalam
kehidupan seseorang. Metode posed-problem yang telah dikemukakan oleh Freire membutuhkan pertukaran
pemikiran dan keyakinan melalui dialog, baik guru dan siswa memiliki kerjasama kritis dalam penelitian. Freire
menyatakan bahwa pendidikan harus dimulai dengan menyelesaikan paradoks guru-siswa, termasuk kutub
kontradiksi bahwa guru-siswa adalah milik bersama. Dia menerima bahwa kesadaran adalah indikasi
kemajuan. Kemajuan seperti itu adalah keluaran utama dari rencana pengajaran kritis yang baik (Freire, 2019).

Freire menegaskan peserta didik sebagai makhluk dalam proses menjadi - sebagai makhluk yang
belum selesai. Karakter peserta didik yang belum tuntas dan sifat realitas yang transformatif menuntut
pendidikan menjadi kegiatan yang berkesinambungan. Pelajar tidak selalu hanya menjadi pendengar; mereka
adalah rekan penyelidik yang penting dalam dialog dengan instruktur. Oleh karena itu, pembelajar harus
menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan dirinya sendiri dalam situasi dan kondisi tersebut.
Mereka hanya perlu menerima tantangan dan bersiap untuk menanggapi tantangan itu. Sebagai tanggapan
mereka, tantangan baru harus ditantang diikuti dengan pemahaman baru; dan berkomitmen untuk itu. Oleh
karena itu, kerjasama dan koeksistensi antara guru dan murid dalam pembelajaran tampaknya diperlukan
untuk memperbaiki sistem pendidikan kita saat ini.

Dalam hal ini, Lukman banyak mengajari anaknya agar mampu berplklr kritis. Di antara maqalat nya:

i mlials A e b e alie e 13 3l G oJiad) G 55215 WA b Gy 5 e G 2le) oG sy 06

"Lukman berkata kepada anaknya, "Wahai anakku. Ketahuilah, sesungguhnya yang paling buruk dan
terhormat di dunia dan di akhirat adalah pikiran yang baik, dan bahwa jika seorang hamba meningkatkan
pikirannya, yang akan menutupi kekurangannya dan memperbaiki kekurangannya" (Dunya, 1999a).

Dalam magalat lain, Lugman berkata kepada putranya: "Wahai anakku, jadilah bodoh dan masuk akal
dan jangan menjadi mulut yang bodoh (Asbahani, 1974)."
JJ.\MMLAM}H)&S\uﬂ\wumdyiﬂwm‘)\)uyuw)ﬂ\dbm)mMﬂu)&@;dﬁ‘d&cﬁhwbwydbuwu|
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Lugman berkata kepada anaknya, "Wahai anakku. Apa yang dilakukan pikiran seorang pria sehingga
dia memiliki sepuluh kualitas, di antaranya: semasa tua aman, dewasa penuh harapan, dia mendapat rezeki
dari dunia, dan berkat hartanya, kerendahan hati, ...," (Jauzi, 1999).

Berpikir kritis merupakan "seni berpikir tentang berpikir. Guru yang menerapkan dan menciptakan
lingkungan belajar yang mempromosikan pemikiran kritis baik di kelas maupun di luar kelas. Mengajar dan
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mempraktikkan pemikiran kritis dapat memberi siswa kesempatan untuk bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka (Murawski, 2014).

Bahkan, keterampilan berpikir kritis akan menjadi keterampilan yang dibutuhkan di abad
mendatang. Berpikir kritis, menurut Salehi, merupakan keharusan bukan pilihan (Salehi, 2016). Sebab, berpikir
krits merupakan salah satu bagian dari bakat yang diminta di abad ke-21 untuk mengelola isu-isu sosial, logis,
dan layak berhasil nanti (Miterianifa et al., 2021).

Ke depan, siswa di ruang kelas akan terlibat dalam belajar melalui dialog Socrates, eksplorasi berbasis
proyek, observasi mendalam, kritik dan pembelajaran mandiri. Ini adalah koleksi yang menunjukkan praktik
terbaik untuk semua siswa, sebagai warga negara masa depan, akan bermain peran penting dalam
mendefinisikan masyarakat pengetahuan (Nysut, 2015).

Kesimpulannya, pembelajaran Lukman memenuhi kriteria pendidikan dialog Freire, yakni critical
thinking.

SIMPULAN

Magqalat Lugman kepada putranya adalah kurikulum pendidikan terpadu yang mencakup semua aspek
pendidikan iman, doktrin, ibadah, dan etika. Adapun dialog Lukman dengan anaknya memenuhi unsur dialog, Love,
Humility, Faith atau Trust, Hope, dan Critical Thinking dari Freire.
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